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ABSTRACT 

The focus of this research is the management of School Service Funding in 
Junior High School 1 of Simo. The objectives of this research are to describe the 
planning, implementation and the reporting of School Service Funding in Junior 
High School 1 of Simo on the Revenue and Expenditure Budget Mechanism of 
Boyolali Regency on 2011. 

The design of this research is ethnography. The location of this research is 
in Junior High School 1 of Simo. The informants in this research are the principle, 
the teachers, the school committee and the students. The methods of collecting 
data in this research are 1) in depth interview the principle, the teachers, the 
school committee and the students, 2) active observation and 3) documentation. 
Data analyze is using Interactive Analyze Model. Data validity is using sources 
triangulations and methods triangulations. 

The results of this research are 3. 1) the team management of School 
Service Funding made planning with the committee according to the national 
education standard which the priority on the routine cost. 2) the cost with School 
Service Funding was according on the instruction and applying cross subsidy. 3) 
the cost with School Service Funding was supported with payment check and 
goods, made on reports and announced written and oral.  

 
Keywords: management, School Service Funding. 
 

Pendahuluan 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada pasal 46 dijelaskan bahwa pendanaan pendidikan menjadi 

tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah dan 

masyarakat.Realisasi dari pendanaan pendidikan tersebut adalah 

danaBantuanOperasionalSekolah (BOS) yang dimulaisejaktahun 2005 

denganjumlahdana BOS yang diterimamasing-
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masingsekolahsesuaidenganjumlahsiswanyadansekolahharusmampumengeloladen

ganbaik.  Mulyasa (2009) menjelaskan secara lebih lengkap tentang pengelolaan 

keuangan sekolah menjadi tiga, yaitu perencanaan,  pelaksanaan, evaluasi dan 

pertanggungjawaban, dan  menurutKholis (2009: 72), pengelolaan bidang usaha 

dan keuangan lembaga pendidikan memerlukan pengawasan, sedangkan Mulyono 

( 2009:180) kegiatan pengelolaan dana memerlukan perencanaan, 

pengorganisasian, bimbingan dan pengarahan, kontrol, komunikasi dan bahkan 

juga ketatausahaan. 

Kemampuantimmanajemendana BOS di SMP Negeri 1 Simo, 

Boyolaliinitergolongbaguskarenamampumenggunakandana BOS 

mengacupadapentunjukteknisdantelahdilakukanpemeriksaanolehbeberapapihakter

kait, 

sehinggamendorongpenelitiuntukmengetahuilebihjauhtentangpengelolaandana 

BOS di SMP Negeri 1 SimoKabupatenBoyolalitahun 2011. 

Sesuaidenganuraian di atas, makafokuspenelitianiniadalah 

“Bagaimanakahpengelolaandana BOS di SMP Negeri 1 Simo?” 

Penelitimembagifokuspenelitianmenjaditigasubfokus, yaitu: 1) 

Bagaimanakarakteristikperencanaanpengelolaandana BOS di SMP Negeri 1 

SimodalammekanismeAPBD  PemerintahKabupatenBoyolalitahun 2011?, 2) 

Bagaimanakarakteristikpelaksanaanpengelolaandana BOS di SMP Negeri 1 

Simodalammekanisme APBD  PemerintahKabupatenBoyolalitahun 2011?, 3) 

Bagaimanakarakteristikpelaporanpengelolaandana BOS di SMP Negeri 1 

Simodalammekanisme APBD  PemerintahKabupatenBoyolalitahun 2011? 
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Tujuanumumpenelitianiniadalahmendiskripsikanpengelolaan BOS di SMP 

Negeri 1 Simodalammekanisme APBD PemerintahKabupatenBoyolali.  

Secarakhusus, penelitianinibertujuanuntuk 1) 

mendeskripsikankarakteristikperencanaanpengelolaandana BOS di SMP Negeri 1 

SimodalammekanismeAPBD  PemerintahKabupatenBoyolalitahun 2011, 2) 

mendeskripsikankarakteristikpelaksanaanpengelolaandana BOS di SMP Negeri 1 

Simodalammekanisme APBD  PemerintahKabupatenBoyolalitahun 2011, 3) 

mendeskripsikankarakteristikpelaporanpengelolaandana BOS di SMP Negeri 1 

Simodalammekanisme APBD  PemerintahKabupatenBoyolalitahun 2011. 

 

MetodePenelitian 

Penelitianinitermasukdalamjenispenelitiankualitatifiniseringdisebutmetode

penelitiannaturalisticataudisebutjugaetnografi.Desainpenelitianiniadalahetnografi.

MenurutSukmadinata (2010:62), 

studietnografimendeskripsikandanmenginterpretasikanbudaya, 

kelompoksosialdansistem. Moleong (2007:168) menjelaskan bahwa dalam 

penelitian kualitatif, peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, 

analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil 

penelitiannya.Lokasipenelitianiniadalah SMP Negeri 1 

SimoKabupatenBoyolaliTahunPelajaran 2011/2012.Di lokasipenelitianini, 

sekolahmerupakansalahsatusekolahberstandarnasionaldenganjumlah guru 

dantenagapendidikanlebihdari 50 orang dengan status kepegawaian yang berbeda-

beda.Selainitu, 
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pihaksekolahjugasangatterbukadalammemberikaninformasitentangpenggunaandan

a BOS tersebut. 

Dalam penelitian ini, narasumber terdiri dari kepala sekolah (Dra. 

Sulistiyani) , bendahara BOS  (Dra. Siti Rohani), guru, komite sekolah dan siswa. 

Seluruh narasumber tersebut dianggap mempunyai informasi yang sesuai dengan 

fokus permasalahan dalam penelitian ini. 

Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat 

dikelompokkan ke dalam 2 cara, yaitu metode atau teknik pengumpulan data yang 

bersifat interaktif dan noninteraktif. Metode interaktif meliputi wawancara 

mendalam, observasi berperan dalam beberapa tingkatan, dan fokus group diskusi. 

Sedang yang noninteraktif meliputi kuesioner, mencatat dokumen, atau arsip 

(content analysis) danjuga observasi tak berperan (Sutopo, 2002: 58-70).Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam, observasi berperan aktif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam 

dengan kepala sekolah dan guru bendahara di SMP Negeri 1 Simo, Kabupaten 

Boyolali, selaku narasumberutama, sedangkanguru-gurulainnyakomitesekolah dan 

siswasebagainarasumberpendukung. Observasi berperan aktif dengan mendatangi 

lokasi penelitian untuk mengetahui peristiwa, tempat/lokasi, benda dan rekaman 

gambar yang berkaitan dengan fokus penelitian. Data dokumen yang digunakan 

dalam mengumpulkan data  antara lain profil organisasi, data guru dan data 

kegiatan maupun dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan fokus dan 

subfokus penelitian, yaitu dokumen pengelolaan dana BOS. 
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Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 246), analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Lebih lanjut, 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-menerus sampai 

tuntas, hingga datanya sudah jenuh. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi data/sumber dan 

trianggulasi metode. Dalam penelitian ini,menggunakan trianggulasi 

data/sumberdarikepalasekolah, bendahara BOS, komitedan guru-guru lainnya. 

Dan trianggulasi metodedenganwawancara mendalam, observasi berperan aktif, 

dan mengkaji dokumen atau arsip. 

 

HasilPenelitiandanPembahasan 

Perencanaanpengelolaandana BOS berkaitandengantimmanajemendana 

BOS,  dilokasipenelitianterjadipergantianstrukturorganisasidimanaBendahara 

BOS mutasikesekolah lain padabulan September tahun 2011. Ataskeadaanini, 

makakepalasekolahmenunjukBendahara BOS yang 

baru.Kondisiinimenuntutpergantian yang 

tepat.Kepalasekolahselakupenanggungjawabmenunjuksalahsatu guru 

untukmelanjutkantugastersebut. Bendahara BOS yang 

barudipilihsesuaidengantrack recorddanpengalamannya. 

TerbuktipilihantersebuttidaksalahdanBendahara BOS yang 

baruberadaptasidenganbaik.PersamaandenganpenelitianLindahldan Cain (2012) 

adalahkompetensi guru danperbedaandenganpenelitian Boyer danHamil (2008) 
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adalahkemampuanfinancialsekolah. 

Amerikamerupakannegaraadidayasehinggakemampuanfinancialsekolahcukupkuat

dansekolah-sekolah di Amerikatidakmengalamipermasalahanfinancial yang 

serius. 

Karakteristikpelaksanaandana BOS di SMP Negeri 1 Simodalammekanisme 

APBD  PemerintahKabupatenBoyolalibahwapembiayaankegiatanpendidikandan 

program kerjamengacupadapetunjukteknis, 

mengalokasikanpembiayaankegiataninsidental, danmenerapkansubsidisilang, 

sehinggapembiayaankegiatanpendidikandan program kerjadapatterpenuhi. 

PerbedaandenganpenelitianRaihani (2007) adalahpenerapan 

MBS.Dalampenelitiantersebutdijelaskanbahwareformasipendidikantidakhanyame

ncakupkurikulumtetapijugapengelolaansekolah. 

Dalampenelitianinisekolahmelibatkanpihakterkait, 

yaituKomiteSekolah.SusunanKomiteSekolah yang terdiridariunsur guru, 

perwakilanmasyarakatdantokohmasyarakatdapatmemberikanpertimbanganbagisek

olahdalammengelolalembagapendidikan, termasukdalammengeloladana 

BOS.Perbedaandenganpenelitian Leung, dkk.(2006) adalahinvestasi di 

bidangpendidikantidakmemberikandampakpositifterhadapkinerja guru.Guru-guru 

di sekolahtradisionaltelahterbiasadenganfasilitasseadanya, 

sehinggapenambahanfasilitastersebuttidakmenunjangkinerjanya. 

Sedangkankarakteristikpelaporandana BOS di SMP Negeri 1 

Simodalammekanisme 

APBDPemerintahKabupatenBoyolaliadalahtimmanajemendana BOS 
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mempunyaibuktipembiayaan, menyusunlaporanpembiayaan, 

menyampaikanlaporanlisandantertulis, 

mengumumkanpembiayaandenganmenggunakandana BOS 

sertaterbukaterhadappemeriksaandalammelakukanpembiayaandengandana BOS, 

sehinggapelaporandanpertanggungjawabandaritimmanajemendana BOS 

dapatdipercaya. 

PersamaandenganpenelitianLindahldan Cain (2012) 

adalahmutupendidikanyangbaik. 

Sekolahmenerimabantuanfinancial.Secaralebihrinci, 

pembiayaantersebutdiaturdalamPetunjukTeknis.PersamaandenganpenelitianOkoro

madanOkah (2007) adalahketerbatasanfasilitas. 

Sekolahsudahmenerimabantuanfinancialberupadana BOS. Namundemikian, 

pembiayaanpendidikancukupbanyak.Inilah yang 

menuntuttimmanajemenuntukdapatmengalokasikanpembiayaansesuaidenganpriori

tas. 

PersamaandenganpenelitianLindahldan Cain (2012) 

adalahsekolahmendapatbantuanfinancial.Pembiayaandenganmenggunakandana 

BOS harusdipertanggungjawabkandenganmenyusun LPJ. Melalui LPJ 

inidapatdiketahuisetiaprincianpembiayaan, baikwaktumaupunbesarannya. LPJ 

inimempunyaibentuk yang beragam, mulaidariBukuKasUmum (BKU), 

BukuPembantuKasTunai, BukuPembantu Bank, BukuPembantuKasPajak, 

hinggaRincianpenggunaandana per program maupun LPJ Triwulandan LPJ 

Tahunan. PersamaandenganpenelitianRaihani (2007) 
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adalahbentukpertangungjawaban. 

Sekolahmenyusunpertanggungjawabandenganmenyampaikanlaporansecaralisanda

ntertuliskepadapihakterkait, terutamaKomiteSekolah.Secaraberkala, 

KomiteSekolahdilibatkandalamrapat yang 

beragendapembiayaandenganmenggunakandana BOS. Melaluirapatini, 

pihaksekolahtelahmenyampaikanrincianpembiayaansecaraterbukadan detail. 

 

Simpulan 

Bilaperencanaandana BOS dilakukansecara detail 

danmengantisipasiketerlambatanpencairan, makaseluruhkegiatanpendidikandan 

program kerjadapatdibiayai.Bilakegiatan yang dibiayaisesuaidenganpetunjuk, 

mengalokasikanpembiayaankegiatanincidental, danmenerapkansubsidisilang, 

makaseluruhkegiatanpendidikandan program 

kerjadapatdibiayai.Bilapembiayaankegiatanpendidikandanprogram 

kerjadenganmenggunakandana BOS ditunjangdenganbuktipembiayaanyang 

disusunmenjadilaporanpertanggungjawabansecarabaku, 

disampaikankepadakhalayaksecaralisandantertulis, 

sertaterbukaterhadappemeriksaandaripihakterkait, 

makapembiayaandenganmenggunakandana BOS 

danpertanggungjawabandapatdipercaya. 

 

DaftarPustaka 

 



11 

 

Boyer, Ashley danHamil, Burnette Wolf. 2008. Problems Facing American 
Education. Focus on Colleges, Universities, and Schools. Vol. 2/1. 
Pages: 1-9. 

 
Kholis, Nur. 2009. Panduan Praktis Mengelola Lembaga Pendidikan. 

Yogyakarta: Dianloka Pustaka. 
 
Leung, Mei Yung; Chan, John, dan Wang Zhaohong. 2006. Impact of School 

Facilities on Working Behavior of Teachers. International Journal of 
Strategic Property Management. Vol. 10/2. Pages: 79-91. 

 
Lindahl, Ronald dan Cain, Patrick. 2012. A Study of School Size among 

Alabama’s Public High Schools. International Journal of Education and 
Leadership. Vol. 7/1. Pages: 1-27. 

 
Moleong, Lexy. 2007. MetodologiPenelitianKualitatif: EdisiRevisi. Bandung: 

RemajaRosdakarya. 
 
Mulyasa, E. 2009.MenjadiKepadaSekolahProfesional. Bandung: 

RemajaRosdakarya. 
 
Mulyono. 2009. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan. 

Yogyakarta: Ar Ruzz Media. 
 
OkoromadanOkah, Robert.  2007. Administrative Stress: Implications for 

Secondary School Principals. EducationalResearchQuarterly. Vol. 30/3. 
Pages: 3-21. 

PeraturanMenteriPendidikanNasionalNomor 37 Tahun 2010 
tentangPetunjukTeknisPenggunaan Dana BOS TahunAnggaran 2011. 

 
Raihani. 2007. Education Reforms in Indonesia in the Twenty First Century. 

International EducationJournal. Vol. 8/1. Pages: 172-183. 
 
 
Sugiyono. 2009. MemahamiPenelitianKualitatif. Bandung: Alfabeta.  
 
Sukmadinata, Nana. 2010. MetodePenelitianPendiidkan. Bandung: 

RemajaRosdakarya. 
 
Sutopo. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: Sebelas Maret 

University Press. 
 
 
 
 
 



12 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



13 

 

 
 
 
 
 
 


